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BAB Ⅰ 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pembelian bahan baku diartikan peran penting serta satu diantara tugas 

utama dalam memulai kegiatan operasional bisnis. Pembelian bahan baku diartikan 

satu diantara kegiatan utama dalam menumbuhkan bisnis sebab memastikan 

perusahaan mempunyai pasokan bahan baku dari pemasok untuk memastikan 

operasi internal berjalan lancar dan harapan konsumen terpenuhi. Pembelian bahan 

baku harus dapat memenuhi permintaan pelanggan, apabila tidak sehingga suatu 

proses manufaktur untuk aktivitas pelanggan akan terhambat, serta proses 

pembayaran pelanggan akan terganggu. Keterlambatan pemesanan bahan baku 

yang diminta oleh konsumen dapat merugikan usaha dengan memberikan reputasi 

buruk.  

Sedangkan apabila pada pembelian bahan baku dilaksanakan secara berlebih 

maka bisa menumbulkan adanya penumpukan pada gudang dan membuat 

pembengkakan dalam biaya pengeluaran pada perusahaan. Dalam situasi ini, 

memiliki sistem akuntansi pembelian yang kuat sangat penting untuk menghasilkan 

informasi yang akurat dan berkualitas tinggi untuk membantu proses pengambilan 

keputusan perusahaan yang baik.  

Menurut (Zahra Revina Devi, 2018) , “Sistem akuntansi diartikan sistem yang 

memproses data, seperti formulir dan catatan, untuk menghasilkan informasi guna
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kepentingan pengambilan keputusan untuk merencanakan dan mengoperasikan 

bisnis.” 

CV. Citra Prima Kontraktor diartikan perusahaan yang menjual bahan baku, 

dengan material berupa kayu sejak tahun 2021 dan berlokasi di Jl Citra Dahlia No 

15, Tropodo, Kec. Waru, Kab. Sidoarjo. Kegiatan pembelian dalam perusahaan ini 

ialah kegiatan utama guna mendukung kelancaran kegiatan operasional perusahaan. 

Pencatatan jurnal pembelian yang digunakan oleh CV Citra Prima Kontraktor ini 

masih minim dan belum tersusun yang dimana data dihasilkan dengan sistem tulis 

manual dalam buku pencatatan pembelian dan disimpan dalam bentuk arsipKarena 

pencatatan informasi kegiatan transaksi pembelian bahan baku masih dilaksanakan 

secara manual, maka banyak terjadi kekurangan dalam arus informasi berupa 

dokumen. Misalnya, tidak adanya formulir standar dan laporan perusahaan dalam 

situasi ini seringkali meningkatkan risiko kehilangan dokumen atau data terkait 

pembelian di perusahaan. Dan seringkali menyebabkan terjadinya kesalahan pada 

jumlah pembelian bahan baku yang seharusnya sudah tercatat pada catatan bahan 

baku sebelumnya, serta membuat sistem kerja pada operasional kurang efisien, 

karena adanya pencatatan ulang terhadap daftar pemesanan barang yang diharuskan 

meneliti data dan mencari letak kesalahan yang telah dibuat dari awal hingga akhir.  

Masalah lain yang ditemukan ialah sering hilangnya data laporan perusahaan 

yang menyebabkan kesalahan dalam pencatatan laporan akhir bulannya sehingga 

mengakibatkan perusahaan tidak mengetahui kondisi pengeluaran biaya untuk 

pembelian bahan baku.Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan, peneliti 
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menemukan kekurangan pada sistem akuntansi yang diterapkan CV Citra Prima 

Kontraktor: 

- Teknologi informasi yang digunakan saat ini belum menunjang sistem 

akuntansi yang menyebabkan hal ini akan rentan terhadap risiko kesalahan 

/ human eror dan tentunya memerlukan waktu dan biaya lembur yang lebih 

besar.  

Dengan ini peneliti menerapkan sistem akuntansi dengan microsoft excel 

yang dimana diantisipasi sistem akan dapat memenuhi persyaratan akuntansi bisnis 

untuk siklus pembelian, yang menghasilkan laporan keuangan yang andal. Menurut 

( Donny Apdian, Yeny Rostiani, Jajang, 2021) , Menurut beberapa analis, Microsoft 

Office Excel dapat membantu dalam proses pencatatan keuangan suatu industri 

sehingga prosedur operasional menjadi lebih baik. 

Sebuah sistem akuntansi yang dapat membantu perencanaan dan 

pengendalian sistem akuntansi pembelian bahan baku secara kredit yang 

membutuhkan sistem yang efektif dan efisien telah dirancang untuk penelitian 

tertulis.  

Alasan pengambilan desain sistem akuntansi pembelian bahan baku secara 

kredit karena desain sistem akuntansi pembelian bahan baku secara kredit yang 

efektif dan efisien dapat membantu perusahaan dalam menghasilkan jurnal 

pembelian bahan baku yang akurat, serta mendapatkan informasi yang lebih 

terstruktur terkait posisi keuangan, terutama dalam pembuatan laporan keuangan, 

selain itu semakin berkembangnya teknologi  yang dapat mendukung kinerja 
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perusahaan menjadi lebih efisien dan dapat meningkatkan produktifitas dalam 

pertumbuhan perusahaan.  

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti bermaksud untuk melaksanakan 

penelitian berjudul “DESAIN SISTEM AKUNTANSI PEMBELIAN BAHAN 

BAKU KAYU SECARA KREDIT PADA CV CITRA PRIMA KONTRAKTOR” 

1.2 Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, kemudian sampai 

pada rumusan masalah penelitian sebagai berikut: 

Bagaimana membuat desain sistem akuntansi pembelian bahan baku secara kredit 

pada CV Citra Prima Kontraktor? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

diartikan: Untuk mendesain sistem akuntansi pembelian bahan baku secara kredit 

pada CV Citra Prima Kontraktor 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan  

Dapat memberi masukan bagi perusahaan untuk memiliki sistem 

akuntansi pembelian yang tepat dan secara akurat sehingga dapat 

menghindari terjadinya kesalahan, agar perusahaan dapat lebih mudah 

dalam pengambilan keputusan dan diharapkan dapat bermanfaat bagi 

perusahaan. 

2. Bagi Universitas  
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Mampu menilai penguasaan mahasiswa terhadap materi kuliahnya, 

dengannya sebagai alat evaluasi, dan menyertakan referensi saat menulis 

tesis di bidang akuntansi yang membahas tentang perancangan sistem 

akuntansi pembelian kredit, sehingga dapat menjadi referensi dan 

pertimbangan bagi mahasiswa yang sedang melaksanakan penulisan 

skripsi dibidang akademik akuntansi.  

3. Bagi Penulis  

Menambah wawasan lebih banyak dalam memahami sistem 

akuntansi pembelian. Penulisan skripsi ini difokuskan kepada kegiatan 

pembelian saja, maka dari itu kebanyakan referensi penulisan skripsi lebih 

banyak membicarakan mengenai pembeliannya, hal ini dapat menambah 

wawasan bagi pembacanya.  

1.5 Sistematika Skripsi 

Sistematika penulisan penelitian ini tujuannya untuk menjelaskan 

serta mendeskripsikan secara singkat isi tulisan. Metodologi penelitian ini 

yakni:  

Bab Ⅰ Pendahuluan  

Dalam bab ini peneliti menguraikan latar belakang penulisan skripsi, 

batasan masalah, rumusan masalaha, tujuan penelitian, dan manfaat penelitiaan. 

Bab Ⅱ Telaah Pustaka 

Dalam bab ini peneliti memaparkan teori-teori yang berhubungan dengan 

sistem informasi akuntansi pembelian bahan baku secara mendasar mengenai 
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pengertian-pengertian dan juga teori yang akan digunakan untuk pembanding 

antara hasil penelitian dan komponen yang berkaitan didalamnya. 

Bab Ⅲ Metode Penelitian 

Bab ini berisikan definisi dari penelitian yang digunakan, menjelaskan jenis 

data yang digunakan, serta teknik analisis data yang digunakan untuk pembahasan 

hasil penelitian dan teori pendukungnya. 

Bab Ⅳ Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pada bab ini peneliti memaparkan hasil yang didapatkan ketika 

dilaksanakan nya penelitian dilokasi penelitian mengenai aktivitas pembelian bahan 

baku.  

Bab Ⅴ Simpulan dan Saran 

Pada bab ini peneliti membuat kesimpulan atas hasil yang didapatkan dari 

dilaksanakan nya desain sistem informasi akuntansi pembelian bahan baku yang 

sesuai dengan teori pendukungnya, selain itu membuat keterbatasan penelitian dan 

juga saran yang dapat diberikan terhadap penelitian.  

 


